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PERSEPSI PENGEMUDI TERHADAP VARIASI BAHAN PEREDAM 

SILAU DI RUAS TOL CIPULARANG 

 
Ni Luh Putu Shinta Eka Setyarini1), M. I Dewi Linggasari2), Antonius3) 

Jurusan Teknik Sipil, Universitas Tarumanagara 
Jl. Let. Jend. S. Parman No. 1 Jakarta 11440 

e-mail: 1niluhs@ft.untar.ac.id, 2dewil@ft.untar.ac.id, 3anton93@rocektmail.com 
 

Abstrak 
Peningkatan perekonomian masyarakat dan mudahnya memiliki kendaraan menyebabkan 
meningkatnya jumlah perjalanan, baik itu bepergian bisnis, pekerjaan maupun untuk liburan. 
Hal ini menyebabkan kepadatan jalan-jalan arteri dan non berbayar lainnya menjadi semakin 
padat. Jalan bebas hambatan saat ini sangat dibutuhkan untuk mempercepat waktu tempuh, 
hal ini akibat  jalan arteri semakin macet terutama pada saat jam-jam sibuk. Dengan semakin 
padatnya pengguna jalan  tol membuat angka risiko kecelakaan mobil di jalan tol juga 
semakin meningkat. Salah satu penyebab kecelakaan kendaraan yang terjadi dijalan tol 
diakibatkan oleh silaunya cahaya kendaraan dari arah berlawanan yang membuat pengemudi 
tidak dapat melihat halangan saat berkendara terutama  di malam hari. Untuk jalan yang 
tidak memiliki lebar area median yang cukup maka alternative untuk median adalah pagar 
pembatas. Pagar pembatas jalan juga berfungsi peredam cahaya silau dari kendaraan yang 
berlawanan arah Median jalan memiliki berbagai macam bahan seperti beton, beton dengan 
enamel dan guardrail dengan tanaman. Penelitian dilaksanakan dengan metode observasi , 
wawancara langsung dan penyebaran kuistioner yang membahas persepsi perngemudi 
terhadap variasi bahan peredam silau  di jalan tol. Dengan data quisioner dan observasi 
lapangan akan dapat diketahui  bagaimana kondisi median dan  persepsi pengemudi di jalan 
tol dalam memilih variasi bahan peredam silau yang lebih baik untuk keselamatan, 
kenyamanan serta keindahan di jalan tol. 
 
Kata kunci: Jalan Tol, Median/Bangunan Peredam Silau 

 
PENDAHULUAN 

Saat ini kemacetan sudah menjadi hal yang umum di kota-kota besar seperti Jakarta 
dan Bandung. Kemacetan terjadi dikarenakan bertambahnya jumlah kendaraan bermotor 
yang tercatat pada katalog Badan Pusat Statistik Nomor 8301007.31 tentang Statistik 
Transportasi DKI Jakarta Tahun 2015 mengatakan bahwa kenaikan jumlah kendaraan per 
tahun untuk sepeda motor mencapai 10,54% per tahun dan 8,75% per tahun untuk 
kendaraan roda empat di DKI Jakarta. Karena kenaikan jumlah kendaraan bermotor maka 
menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 15 tahun 2005 Bab II Penyelenggaraan Jalan Tol 
bertujuan meningkatkan efisiensi pelayanan jasa distribusi guna menunjang peningkatan 
pertumbuhan ekonomi terutama di wilayah yang sudah tinggi tingkat perkembangannya. 
Salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi kemacetan serta untuk efisiensi dan 
efektivitas lalu lintas adalah dengan membangun jalan tol yang menghubungkan antar kota 
propinsi contohnya adalah Jakarta - Bandung yaitu Tol Cipularang.  

Karena banyaknya kendaraan yang melalui Tol Cipularang maka kita harus sangat 
memperhatikan faktor keamanan dan kenyamanan bagi pengemudi jalan tol. Salah satu 
faktor yang dapat menimbulkan kecelakaan lalu lintas adalah terganggu (berkurangnya) 
jarak pandangan pengemudi akibat silau dari lampu kendaraan arah berlawanan pada 
malam hari (Ni Luh Shinta E.S, 2012). Karena pada malam hari kendaraan Cenderung 
akan menyalakan lampu jauh kendaraan mereka dan jika berpapasan dengan kendaraan 
yang berlawanan arah akan menimbulkan silau bagi pengemudi. Dengan memasang 

mailto:niluhs@ft.untar.ac.id
mailto:dewil@ft.untar.ac.id
mailto:anton93@rocektmail.com
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pemisah jalan yang sekaligus berfungsi sebagai peredam silau akan memberikan 
keamanan, kenyamanan dan juga keindahan. 

Berbagai jenis bangunan peredam cahaya dapat dibangun dengan menggunakan 
konstruksi berbahan beton, beton dengan enamel dan guardrail dengan tanaman. Menurut 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 19 Tahun 2011 Tentang Persyaratan dan Kriteria 
Perencanaan Teknis Jalan, penggunaan median dan pembatas jalan sangat penting untuk 
mengurangi terjadinya kecelakaan akibat silau dari kendaraan berlawanan dan kendaraan 
tidak masuk kejalur yang berlawanan. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bahan 
apa yang lebih baik untuk digunakan pada bangunan peredam silau di Tol Cipularang 
sesuai dengan persyaratan teknis dan persepsi pengemudi. Keberadaan bangunan peredam 
silau ini dapat juga sebagai bagian keindahan dari jalan tol, apabila menggunakan bahan 
seperti tanaman berbunga maka perjalanan menjadi tidak membosankan karena dapat 
melihat keindahan dari pemandangan bunga di sepanjang jalan tol tersebut. 
 
Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang melatar belakangi penulisan skripsi ini adalah pembatas jalan di 
jalan tol yang sudah dibuat, tetapi kurang dapat berfungsi dengan baik. Masih banyak 
pengemudi yang mengalami kecelakaan karena terkena cahaya lampu kendaraan dari arah 
berlawanan yang dikarenakan ketinggian pembatas jalan masih kurang. Sehingga membuat 
cahaya kendaraan dari arah berlawanan masih sangat mengganggu jarak pandang 
pengemudi. Variasi bahan peredam silau seperti beton, beton dengan enamel serta 
guardrail dengan tanaman yang digunakan dapat menjadi median jalan yang juga dapat 
berfungsi sebagai peredam silau dengan baik, Sehingga fungsi keamanan dan keindahan 
dapat terpenuhi. 
 

Batasan Masalah 

Penulisan skripsi ini dibatasi pada penelitian tentang Persepsi pengemudi terhadap 
fungsi bangunan peredam silau di Tol Cipularang untuk menghalau cahaya silau dari arah 
berlawanan. persepsi pengemudi terhadap berbagai macam bahan peredam silau yang 
terdapat di Tol Cipularang seperti beton, beton dengan enamel dan guardrail dengan 
tanaman. Penelitian dilakukan pada malam hari untuk meneliti bahan peredam silau yang 
paling efektif untuk meredam cahaya silau. Penelitian ini akan dilaksanakan di Tol 
Cipularang dan tidak memiliki lebar median yang mencukupi, dengan melakukan 
pengambilan data wawancara langsung secara perorangan terhadap pengemudi yang  
berada di rest area di KM 72 arah Bandung dan rest area di KM 97 arah Jakarta dengan 
total 50 responden.Adapun pengumpulan data sekunder berupa jurnal dan referensi yang 
membahas pembatas jalan untuk meredam cahaya silau sebagai acuan dalam melakukan 
penulisan. 
 

Rumusan Masalah 

Menggunakan jalan Tol untuk perjalanan jauh merupakan salah satu pilihan untuk 
menghindari kemacetan dan kenyamanan dalam berpergian jarak jauh. Bagaimana persepsi 
pengemudi terhadap bangunan peredam silau sebagai faktor yang memenuhi keselamatan, 
keamanan dan keindahan bagi pengguna jalan tol pada saat geometrik jalan lurus, 
menanjak dan menurun di ruas Tol Cipularang? 

Bagaimana kondisi median di sepanjang jalan Tol Cipularang dari KM 67 sampai 
dengan KM 141 (sepanjang 74 km), apakah sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum No. 19 Tahun 2011 Tentang Persyaratan dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan? 
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Maksud dan Tujuan Penulisan 

Analisis ini dilakukan untuk: Menentukan bahan manakah peredam silau yang lebih 
baik untuk menambah keselamatan dan keamanan bagi pengguna jalan tol, bahan manakah 
yang memiliki nilai-nilai keindahan untuk jalan tol dan yang paling banyak dipilih oleh 
pengemudi untuk dapat menghalau cahaya silau dari kendaraan dari arah berlawanan. 
 

DASAR TEORI 

Keselamatan, kenyamanan dan keindahan merupakan beberapa faktor pendukung 
untuk membuat para pengemudi kendaraan dapat mengemudi dengan selamat. Berkendara 
di jalan tol membutuhkan konsentrasi yang tinggi karena di jalan tol cenderung banyak 
kendaraan berkecepatan tinggi. Sehingga perencanaan, pembangunan dan fasilitas jalan tol 
harus dilakukan sebaik mungkin dan mengikuti aturan yang berlaku. 
 

Masalah Transportasi 

Masyarakat menggunakan jalan tol untuk mencapai tujuan dalam berkendara jarak 
jauh untuk menghindari kemacetan dan untuk mengurangi waktu tempuh. Akan tetapi 
banyak kecelakaan yang terjadi dijalan tol dan penyebab dari kecelakaan itu salah satunya 
adalah kurangnya penglihatan pengemudi pada saat berkendara dimalam hari terutama saat 
terkena cahaya silau dari kendaraan yang berlawanan arah. Cahaya silau dari kendaraan 
berlawanan arah sangat menganggu karena membuat penglihatan pengemudi berkurang 
ditambah lagi dengan kurangnya tinggi bangunan peredam silau sehingga kurang memadai 
untuk menghalau silau. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk panduan dalam proses penelitian agar dapat berjalan dengan baik dan 
sistematis, maka dibuat alur penelitian yang menjadi panduan dalam pelaksanaan 
penelitian. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Metode yang dilakukan adalah: studi literatur atau kepustakaan, dengan beberapa 
macam sumber, seperti buku, artikel-artikel pada internet, jurnal ilmiah, dan lain-lain yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas. Melaksanakan obervasi lapangan terhadap jenis, 
lokasi dan ketinggian peredam silau. Metode wawancara langsung dengan menggunakan 
kuisioner. Serta menganalisis data yang diperoleh dari observasi,wawancara dan quisioner 
on line. 
 
PENGUMPULAN DATA 

Metode survei wawancara langsung dengan menggunakan kuisioner dan metode 
kuisioner elektronik bertujuan untuk memperoleh perbedaan kualitas kegunaan dari 
berbagai variasi bahan peredam silau di ruas Tol Cipularang. Peneliti memberikan pilihan 
kepada responden dengan pernyataan yang telah disediakan dalam kuisioner. Beberapa 
variabel yang digunakan dalam kuisioner yaitu tipe jalan lurus, tipe jalan menanjak, tipe 
jalan menurun, peredam silau berbahan beton, peredam silau berbahan beton dengan 
enamel, peredam silau berbahan guard rail (paddle) dengan tanaman. keindahan, 
pencahayaan, keamanan dan keselamatan. Metode ini digunakan karena bahan peredam 
silau yang digunakan di ruas Tol Cipularang menggunakan ke 3 macam bahan peredam 
silau tersebut. 
Pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapat informasi yang dibutuhkan.  
 
ANALISIS DATA 

Metode analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan 
menggunakan program SPSS kemudian, keterangan dilakukan dengan metode kruskall-
wallis melalui persamaan sebagai berikut: 
Dimana: 

                                                        (1) 
ηi  : Jumlah pengamatan dalam kelompok. 
rij : Peringkat (diantara semua pengamatan) pengamatan j dari kelompok i. 
N : Jumlah pengamatan di semua kelompok. 

 
Persepsi Pengemudi Untuk Bahan Peredam Silau 

Data karakteristik keberadaan, tinggi dan bahan median jalan Tol Cipularang yang 
dilaksanakan observasi dari KM 67 sampai dengan KM 141 (sepanjang 74 km) kemudian 
dianalisis dengan aturan yang berlaku (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 
19/PRT/M/2011 tentang Persyaratan Tehnis Jalan dan Kriteria Perencanaan Tehnis Jalan. 
Data persepsi pengemudi terhadap variasi bahan peredam silau di ruas Tol Cipularang 
dapat kita lihat pada tabulasi data di bawah yang meliputi pemberian score dari pembatas 
jalan di ruas Tol Cipularang dari pengemudi. Jenis bahan apa yang lebih banyak dipilih. 
Persepsi pengemudi dilihat dari data dibawah lalu kita proses menggunakan program SPSS 
dengan metode kruskall-walllis. 
 

Tabulasi Data 
Data karakteristik jalan di ruas tol Cipularang dilakukan setiap 500 m dari KM 67 

sampai KM 141. Dari data karakteristik jalan kita dapat mengetahui median apa saja yang 
sekarang digunakan di ruas Tol Cipularang dan bagaimana keadaan geometrik jalannya 
setiap kilometernya. Data karakteristik jalan dapat kita lihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Karakteristik Jalan 
Kilometer Jalan (KM) Data Karakteristik Jalan + Bahan Median 

67,00 - 67,50 Menanjak lurus berbelok + beton tanaman 
67,50 - 68,00 Lurus menurun berbelok+ beton tanaman 
68,00 - 68,50 Lurus menanjak berbelok + beton tanaman 
68,50 - 69,00 Menanjak lalu turun berbelok + beton tanaman 
69,00 - 69,50 Lurus berbelok + beton tanaman 
69,50 - 70,00 Menanjak + beton tanaman 
70,00 - 70,50 Lurus menurun berbelok + beton tanaman 
70,50 - 71,00 Menanjak lurus + beton tanaman 
71,00 - 71,50 Lurus berbelok + beton tanaman 
71,50 - 72,00 Menurun berbelok + beton tanaman 
72,00 - 72,50 Menurun + beton tanaman + rest area 
72,50 - 73,00 Lurus + beton tanaman 
73,00 - 73,50 Menurun berbelok + beton tanaman 
73,50 - 74,00 Lurus + beton tanaman 
74,00 - 74,50 Menurun + beton tanaman 
74,50 - 75,00 Menanjak + beton tanaman 
75,00 - 75,50 Menurun berbelok + beton 
75,50 - 76,00 Menurun berbelok + beton tanaman 

76,00 - 76,50 Menurun berbelok + beton 
76,50 - 77,00 Menurun berbelok + beton 
77,00 - 77,50 Menurun berbelok + beton 
77,50 - 78,00 Lurus menanjak berbelok + beton 
78,00 - 78,50 Menanjak berbelok + beton 
78,50 - 79,00 Menanjak menurun berbelok + beton 
79,00 - 79,50 Lurus menanjak berbelok + beton 
79,50 - 80,00 Menanjak menurun berbelok + beton 
80,00 - 80,50 Menurun berbelok + beton 
80,50 - 81,00 Lurus + beton 
81,00 - 81,50 Lurus berbelok + beton 
81,50 - 82,00 Lurus menanjak berbelok + beton 
82,00 - 82,50 Lurus berbelok + beton 
82,50 - 83,00 Lurus berbelok + beton 
83,00 - 83,50 Lurus + beton 
83,50 - 84,00 Menanjak berbelok + beton 
84,00 - 84,50 Menanjak berbelok + beton 

Kilometer Jalan (KM)   Data Karakteristik Jalan + Bahan Median 
 dst  dst 

 
Data yang kita peroleh dari pertanyaan kepada responden sesuai dengan quisioner, 

hasilnya kemudian dikelompokan sesuai geometrik jalan dan jenis bahan peredam silau. 
Setelah itu kita kelompokan untuk setiap penilaian yang dipilih oleh responden.  

 
Tabel 2. Tabulasi data 
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Hasil Analisis 

Dari hasil observasi lapangan diperoleh hasil penggunaan bahan median sangat 
bervariasi, sesuai dengan kuisioner yang terdiri dari; beton, beton – enamel, guardrail – 
tanaman. Secara umum ketinggian dari median sudah sesuai dengan peraturan dan 
fungsinya sebagai pemisah jalan dan peredam silau. 

Pengujian menggunakan metode kruskall-wallis merupakan uji yang dilakukan jika 
data tidak normal dan akan dilakukan uji H. Data yang kita dapat akan menggunakan 
pengujian kruskall-wallis dengan program SPSS. Hasil dari pengujian kruskall-wallis. 
Dapat kita lihat bahwa nilai mean rank menunjukkan peringkat rata-rata masing-masing 
perlakuan pada setiap pembatas jalan dengan geometrik yang berbeda. Pada tabel ranks 
dapat kita lihat pada bagian total_L menunjukan geometrik jalan pada saat jalan lurus dan 
terdapat 3 jenis median. Beton, beton dengan enamel dan guardrail dengan tanaman. 
Meanrank terbesar terdapat di beton dengan enamel, dapat kita ketahui bahwa banyak 
pengemudi yang memilih beton dengan enamel pada saat jalan lurus.Hipotesis yang 
digunakan: 
H0 adalah persepsi pengemudi terhadap ketiga variasi bahan peredam silau (populasi) 
tidak berbeda secara signifikan.  
H1 adalah minimal 1 dari ketiga populasi tidak identik atau sama (persepsi pengemudi 
terhadap ketiga variasi bahan peredam silau memang berbeda secara signifikan).  

 
Tabel 3. Hasil uji reliabilitas jalan lurus 

 
 

Tabel 4. Hasil uji validitas jalan lurus 

 
 

Tabel 5. Hasil uji reliabilitas jalan menanjak 

 
 

Tabel 6. Hasil uji validitas jalan menanjak 
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Tabel 7. Hasil uji reliabilitas jalan menurun 

 
 

Tabel 8. Hasil uji validitas jalan menurun 

 
 

Tabel 9. Hasil uji normalitas 

 
 

Tabel 10. Hasil uji kruskall-wallis 

 
 

Tabel 11. Hasil uji kruskall-wallis 
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KESIMPULAN  

Dari hasil perhitungan dengan cara kruskall-wallis maka dapat disimpulkan bahwa: 
Pada jalan lurus pengemudi lebih memilih menggunakan beton dengan enamel sebagai 
median dengan angka 159,37 lebih banyak dibanding dengan beton ,154,42 dan guardrail 
dengan tanaman 137,72. Hasil dari persepsi tidak banyak memberikan pengaruh, 
perbedaannya tidak signifikan, artinya pengemudi tidak terlalu menghiraukan, karena 
perbedaan tidak signifikan maka hipotesis H0 (Persepsi pengemudi terhadap ketiga variasi 
bahan peredam silau (populasi) tidak berbeda secara signifikan diterima.  

Pada saat jalan menanjak pengemudi lebih memilih menggunakan beton, dengan 
angka 170,30 lebih banyak di bandingkan dengan beton - enamel 159,92 dan guardrail - 
tanaman 121,28. Hasil dari persepsi pengemudi tersebut memberikan pengaruh karena 
perbedaannya yang signifikan berarti pengemudi memberikan respon bahwa sangat bagus 
menggunakan median beton saat jalan menanjak, maka hipotesis H0 , Persepsi pengemudi 
terhadap ketiga variasi bahan peredam silau (populasi) tidak berbeda secara signifikan, 
ditolak. Dan hipotesis H1 yaitu, minimal 1 dari ketiga populasi tidak identik atau sama 
persepsi pengemudi terhadap ketiga variasi bahan peredam silau memang berbeda secara 
signifikan, diterima.  

Saat jalan menurun pengemudi lebih memilih bahan beton, dengan angka 153,20 
lebih banyak dibanding beton-enamel 149,73, dan guardrail-tanaman ,142,28 akan tetapi 
hasil dari persepsi pengemudi tersebut tidak banyak memberikan pengaruh karena 
perbedaannya tidak signifikan yang berarti pengemudi tidak terlalu menghiraukan 
perbedaan median yang digunakan, karena perbedaan tidak signifikan maka hipotesis H0 
di terima dan H1 ditolak.  
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